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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas bioherbisida fraksi etil asetat (subfraksi B) ekstrak babadotan terhadap
pertumbuhan gulma bayam duri. Hasil uji fitokimia diperoleh senyawa steroid dan tanin pada fraksi etil asetat (subfraksi B),
sedangkan hasil analisis GC-MS fraksi etil asetat (subfraksi B) mengandung 32 senyawa diantaranya terdapat enam senyawa mayor
yaitu: 1-Octadecyne (38,57%), 3,7, 11, 15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol (11,24%), 3,7, 11, 15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol
(6,35%), DI-TERT-BUTYLPHOSPHINE-D (5,17%), 1-Hexadecene (3,65%) dan 1-Pentadecene (3,83%). Akan tetapi senyawa
Coumarin (0,46%) diduga sebagai senyawa yang bersifat racun bagi tanaman. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola non faktorial dengan lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari empat unit gulma karena sifatnya destruktif, sehingga terdapat 60 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat (subfraksi B) ekstrak babadotan pada konsentrasi 10% berpengaruh sangat nyata terhadap laju tinggi, jumlah daun,
diameter batang gulma bayam duri.
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